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SISTEM INFORMASI DATA MINING MARKET BASKET ANALYSIS 

POLA PEMBELIAN PADA TOKO MARIDEN BANDAR LAMPUNG 

Oleh 

Raynaldi Yudhia 

 

ABSTRAK 

Kecenderungan pelanggan membeli barang secara bersamaan menjadikan 

salah satu faktor dalam pengaturan layout swalayan untuk meletakkan barang 

secara optimal. Tata letak produk yang strategis dan tepat dalam penataannya 

akan lebih mudah dijangkau oleh konsumen dan tidak akan menghabiskan 

waktu. Untuk itu perlu dibuat sebuah model sistem yang dapat menentukan 

pola tata letak produk pada swalayan dengan mencari confidence tertinggi. 

Data mining merupakan salah satu bidang yang berkembang pesat karena 

besarnya kebutuhan akan nilai tambah dari database skala besar yang makin 

banyak terakumulasi. Untuk itu digunakanlah metode market basket analysis. 

Market basket didefinisikan sebagai suatu itemset yang dibeli secara 

bersamaan oleh pelanggan dalam suatu transaksi. Metode ini dimulai dengan 

melakukan perhitungan Algoritma Apriori untuk mencari sejumlah frequent 

itemset dan dilanjutkan dengan pembentukan aturan-aturan asosiasi 

(association rules). Hasil nanti menghasilkan rule-rule yang sangat berguna 

untuk memberi informasi kepada toko Mariden tentang penempatan barang 

sesuai dengan pola konsumsi konsumen, memberikan kemudahan kepada 

konsumen dalam proses menemukan barang yang akan dibeli tanpa harus 

bertanya kepada pemilik toko, dapat melihat stok barang yang akan habis dan 

dapat menentukan stok barang karena hal ini yang sebenarnya dapat 

mempengaruhi selera belanja konsumen serta penjualan terhadap suatu 

produk. 

 

Kata Kunci : Data mining; Association rules; Market basket analysis; 

Apriori 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Seiring dengan perkembangan dan persaingan bisnis dalam perdagangan 

dunia melalui ekonomi pasar bebas dan kemajuan teknologi informasi 

menuntut perusahaan harus bisa menerapkan strategi bisnis yang baik untuk 

bisa bersaing dan tetap memiliki pangsa pasar. Persaingan dalam bisnis tidak 

bisa dipisahkan dari teknologi informasi.  

Sejalan dengan pertumbuhan teknologi informasi, data mining merupakan 

salah satu bidang yang berkembang pesat karena besarnya kebutuhan akan 

nilai tambah dari database skala besar yang makin banyak terakumulasi. Data 

mining merupakan suatu proses menggali nilai lebih yang ada pada suatu 

basis data dengan melihat pola-pola dari data sehingga menghasilkan 

informasi yang bermanfaat yang tidak dapat ditemukan secara manual. Data 

Mining juga dikenal dengan nama Knowledge Discovery in Database (KDD). 

(Virgiawan dan Mukhlash, 2013).  

Market basket analysis umumnya dimanfaatkan sebagai titik awal pencarian 

pengetahuan dari suatu transaksi data ketika kita tidak mengetahui pola 

spesifik apa yang kita cari. Kebutuhan market basket analysis berawal dari 

keakuratan dan manfaat yang dihasilkannya dalam wujud aturan assosiasi 

(association rules). Yang dimaksud dengan association rules adalah pola-pola 

keterkaitan data dalam basis data. 

Kecenderungan pelanggan membeli barang secara bersamaan menjadikan 

salah satu faktor dalam pengaturan layout swalayan untuk meletakkan barang 

secara optimal. Tata letak produk yang strategis dan tepat dalam penataannya 
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akan lebih mudah dijangkau oleh konsumen dan tidak akan menghabiskan 

waktu. Untuk itu perlu dibuat sebuah model sistem yang dapat menentukan 

pola tata letak produk pada swalayan dengan mencari confidence tertinggi. 

Toko Mariden merupakan salah satu toko yang menjual barang-barang 

seperti barang-barang elektronik, keperluan rumah tangga, dan ATK. Toko 

ini selalu berusaha mewujudkan kepuasan bagi konsumen dengan 

menyediakan produk yang berkualitas, dan pelayanan yang baik, serta dalam 

suasana belanja yang menyenangkan, namun karena terjadi persaingan 

dengan toko lainnya maka diperlukan strategi–strategi untuk 

mempertahankan bisnis tersebut. Sehubungan dengan itu suatu toko harus 

mengetahui keinginan konsumennya untuk memberikan kenyamanan dalam 

berbelanja di toko tersebut, terutama dalam memberikan kemudahan untuk 

memilih barang belanjaan yang diinginkan oleh kosumen. Sebagai contoh 

dalam peletakan barang-barang belanjaan yang tersusun di dalam rak 

sebaiknya disesuaikan dengan pola belanja konsumen. Dari hasil analisa 

diketahui bahwa kondisi toko Mariden dalam hal peletakan barang di dalam 

rak masih berdasarkan penggolongan barang yang berasal dari persepsi 

manajemen saja. Hal ini masih belum sejalan jika melihat kecenderungan 

pola konsumen dalam berbelanja yang biasanya membeli barang dengan pola 

hubungan produk yang berdekatan dan dibeli secara bersama-sama. 

Oleh karena itu, sangat penting untuk menempatkan barang sesuai dengan 

pola konsumsi konsumen yang sebenarnya dapat mempengaruhi selera 

belanja konsumen serta penjualan terhadap suatu produk. Peletakan barang-

barang di dalam rak pada sebuah toko dapat digali dari data transaksi 

penjualan produk-produk, namun toko Mariden belum memanfaatkan data 

transaksi tersebut untuk diolah yang dapat menaikkan laba bisnisnya dengan 

peletakan barang di rak yang lebih optimal. 



3 
 

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik menggunakan market 

basket analysis untuk menentukkan tata letak barang dan korelasinya dengan 

barang yang dibutuhkan konsumen secara bersamaan di Toko Mariden 

Bandar Lampung. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Penerapan algoritma apriori untuk mengetahui penjualan yang paling 

banyak terjual sehingga dapat mengembangkan strategi pemasaran. 

2. Penerapan sistem yang berbasis mobile untuk melakukan market basket 

analysis, sehingga memudahkan konsumen untuk menemukan barang 

yang dibutuhkan 

1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun ruang lingkup batasan masalah yang dibahas agar lebih terarah dan 

tidak keluar dari pokok permasalahan maka penulis hanya membahas: 

1. Studi kasus penelitian yang diambil hanya perperiode satu bulan. 

2. Penelitian menggunakan algoritma apriori. 

3. Tools yang digunakan dalam penelitian ini adalah MySQL Server. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun beberapa tujuan yang diharapkan dari pembuatan tugas akhir ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Bagi penulis: Penulis dapat mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang 

dimiliki, yang telah didapat dibangku perkuliahan dalam merancang Sistem 

Informasi Market Basket Analysis, serta sebagai syarat memperoleh gelar 

sarjana komputer. 
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b. Bagi konsumen: untuk mempermudah menemukan tata letak barang tanpa 

harus bertanya kepada pemilik toko. 

c. Bagi pemilik toko: untuk mempermudah penyusunan barang, mempersingkat 

waktu dan dapat menentukan strategi penjualan. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian ini yaitu: 

1. Memberikan kemudahan kepada konsumen dalam proses menemukan barang 

yang akan dibeli tanpa harus bertanya kepada pemilik toko. 

2. Dapat melihat stok barang yang akan habis dan dapat menentukan stok 

barang. 

3. Pola yang dihasilkan dapat menjadi rekomendasi dalam menentukkan strategi 

penjualan. 

1.6 Sistematika Penulisan 

 BAB I. PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan, 

manfaat dan sistematika penulisan. 

 BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisikan teori yang diambil dari beberapa kutipan buku yang berupa 

pengertian dan definisi. Bab ini juga menjelaskan Data Mining, Market 

Basket Analysis, Algoritma Apriori, dan HTML. 

 BAB III. METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang kerangka pemecahan masalah, realisasi 

pemecahan masalah, sasaran objek, dan metode yang digunakan. 
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 BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan tentang implementasi dari program yang telah 

dirancang dan pembahasan. 

 BAB V. PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang berkaitan dengan web sistem yang 

telah diuraikan di bab-bab sebelumnya. 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Sistem 

 2.1.1 Pengertian Sistem 

Ada dua kelompok pendekatan dalam mendefinisikan  sistem.  Ada  yang  

menekank an  pada prosedurnya    dan    ada    yang    menekankan    

padakomponen atau elemennya, diantaranya : Pendapat     pertama     

menekankan     sistem     pada komponennya. “Sistem    adalah    kumpulan    

dari elemen - elemen  yang  berinteraksi  untuk  mencapai suatu tujuan 

tertentu”.Sistem merupakan suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang 

saling berhubungan, berkumpul, bersama-sama untuk melakukan suatu 

kegiatan atau menyelesaikan sasaran tertentu (Jogiyanto dalam Fanny 

Andalia, 2015) 

 

2.1.2 Karakteristik Sistem 

Menurut Agus Mulyanto (2009), suatu sistem mempunyai karakteristik yaitu 

komponen maupun elemen (component), batasan sistem (boundary), 

lingkungan luar sistem (environment), penghubung (interface), masukan 

(input), pengolahan (proses), keluaran (output), sasaran (objective), tujuan 

(goal). 
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Gambar 2.1 Karakteristik Sistem 

(Sumber: Agus Mulyanto 2009) 

 

2.2 Informasi 

2.2.1 Pengertian Informasi 

Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan 

lebih berarti bagi yang menerimanya. (Agus Mulyanto, 2009:12) 

 

2.2.2 Kualitas Informasi 

Menurut Agus Mulyanto (2009:20) dalam bukunya yang berjudul Sistem 

Informasi Konsep dan Aplikasi, Kualitas informasi bergantung pada 3 (tiga) 

hal yang sangat domain, yaitu: 

1. Informasi harus akurat. 

Informasi dikatakan akurat apabila informasi tersebut tidak bisa atau 

menyesatkan, bebas dari kesalahan-kesalahan dan harus jelas 

mencerminkan maksudnya. 

 

2. Informasi harus tepat waktu. 

Informasi yang dihasilkan dari suatu proses pengolahan data, datangnya 

tidak boleh terlambat (usang). Informasi yang terlambat tidak akan 
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mempunyai nilai yang baik, karena informasi merupakan landasan dalam 

pengambilan keputusan. 

 

3. Informasi harus relevan. 

Informasi dikatakan berkualitas jika relevan bagi pemakainya. Hal ini 

berarti bahwa informasi tersebut harus bermanfaat bagi pemakainya. 

Relevansi informasi untuk tiap-tiap orang satu dengan yang lainnya 

berbeda. 

 

2.3 Sistem Informasi 

2.3.1 Pengertian Sistem Informasi 

Menurut Agus Mulyanto (2009:29) Sistem informasi merupakan suatu 

komponen terdiri dari manusia ,tehnologi informasi, prosedur kerja yang 

memproses,menyimpan,menganalisis,dan menyebarkan informasi untuk 

mencapai tujuan. 

 

2.4 Data Mining 

2.4.1 Pengertian Data Mining 

Data mining adalah suatu istilah yang digunakan untuk menguraikan 

penemuan pengetahuan di dalam database. Data mining adalah proses yang 

menggunakan teknik statistik, matematika, kecerdasan buatan, dan machine 

learning untuk mengekstraksi dan mengidentifikasi informasi yang 

bermanfaat dan pengetahuan yang terkait dari berbagai database besar. 

(Turban, dkk. 2005) Untuk  membantu  mempermudah  para pengambil   

keputusan   dalam   menganalisis   dan   mengekstraksi   data   maka lahirlah 

cabang ilmu baru yang disebut Data Mining. (Yuli Asriningtias, Rodhyah 

Mardhiyah, 2014). 

 

Data mining berkaitan dengan bidang ilmu – ilmu lain, seperti database 

system, data warehousing, statistik, machine learning, information retrieval, 
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dan komputasi tingkat tinggi. Selain itu, data mining didukung oleh ilmu lain 

seperti neural network, pengenalan pola, spatial data analysis, image database, 

signal processing. (Haryati, Natalis Ransi, dan Yuwanda Purnamasari Pasrun, 

2017).  Data mining didefinisikan sebagai proses menemukan pola-pola dalam 

data.  

2.4.2 Karakteristik data mining  

Karakteristik data mining sebagai berikut: 

1. Data mining berhubungan dengan penemuan sesuatu yang tersembunyi 

dan pola data tertentu yang tidak diketahui sebelumnya.  

2. Data mining biasa menggunakan data yang sangat besar. Biasanya data 

yang besar digunakan untuk membuat hasil lebih dipercaya.  

3. Data mining berguna untuk membuat keputusan yang kritis, terutama 

dalam strategi.  

Data mining dilakukan dengan tool khusus, yang mengeksekusi operasi data 

mining yang telah didefinisikan berdasarkan model analisis. Data mining 

merupakan proses analisis terhadap data dengan penekanan menemukan 

informasi yang tersembunyi pada sejumlah data besar yang disimpan ketika 

menjalankan bisnis perusahaan. 

 

2.4.3 Tahapan Data Mining 

1. Data selection  

Pemilihan (seleksi) data dari sekumpulan data operasional perlu dilakukan 

sebelum tahap penggalian informasi dalam KDD dimulai. Data hasil seleksi 

yang digunakan untuk proses data mining, disimpan dalam suatu berkas, 

terpisah dari basis data operasional.   

 

2. Pre-processing / cleaning  

Sebelum proses data mining dapat dilaksanakan, perlu dilakukan proses 

cleaning pada data yang menjadi fokus KDD. Proses cleaning mencakup 
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antara lain membuang duplikasi data, memeriksa data yang inkonsisten, dan 

memperbaiki kesalahan pada data.   

3. Transformation  

Coding adalah proses transformasi pada data yang telah dipilih, sehingga data  

tersebut sesuai untuk proses data mining. Proses coding dalam KDD 

merupakan proses kreatif dan sangat tergantung pada jenis atau pola informasi  

yang akan dicari dalam basis data.  

4. Data mining  

Data mining adalah proses mencari pola atau informasi menarik dalam data 

terpilih dengan menggunakan teknik atau metode tertentu. Teknik, metode, 

atau algoritma dalam data mining sangat bervariasi. Pemilihan metode atau 

algoritma yang tepat sangat bergantung pada tujuan dan proses KDD secara 

keselurahan.  

5. Interpretation / evalution  

Pola informasi yang dihasilkan dari proses data mining perlu ditampilkan 

dalam bentuk yang mudah dimengerti oleh pihak yang berkepentingan. Tahap 

ini merupakan bagaian dari proses KDD yang disebut interpretation. Tahap ini 

mencakup pemeriksaan apakah pola atau informasi yang ditemukan 

bertentangan dengan fakta atau hipotesis yang ada sebelumnya. (Fayyad, 

1996) 

 

2.5 Market Basket Analysis 

2.5.1 Pengertian Market Basket Analysis 

Market basket analysis adalah suatu metodologi untuk melakukan analisis 

buying habit konsumen dengan menemukan asosiasi antar beberapa item yang 

berbeda, yang diletakkan konsumen dalam shopping basket (keranjang 

belanja) yang dibeli pada suatu transaksi tertentu. Tujuan dari market basket 

analysis adalah untuk mengetahui produk-produk mana yang mungkin akan 

dibeli secara bersamaan (Goldie Gunadi dan Dana Indra Sensuse, 2012) 
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Model Market Basket Analysis merupakan model yang pertama yang 

menyaring produk dengan tingkat confident tertinggi. Produk dihasilkan dari 

market basket ini tidak hanya menghasilkan tingkat permintaan produk yang 

berhubungan (Alkadri Masnur, 2015) 

Market basket analysis adalah salah satu cara yang digunakan untuk 

menganalisis data penjualan dari suatu perusahaan. Proses ini menganalisis 

buying habits konsumen dengan menemukan asosiasi antar item-item yang 

berbeda yang diletakkan konsumen dalam shopping basket. Hasil yang telah 

didapatkan ini Graphical User Interface (GUI) Pattern Evaluation  Data 

mining Engine Database or Data Warehouse (server)  Data Warehouse 

Database Knowledge - base Filtering Data cleani ng & Data integration 

nantinya dapat dimanfaatkan oleh perusahaan retail seperti toko atau swalayan 

untuk mengembangkan strategi pemasaran dengan melihat item-item mana 

saja yang sering dibeli secara bersamaan oleh konsumen. (Han Kamber, 2001)  

Untuk beberapa kasus, pola dari item-item yang dibeli secara bersamaan oleh  

konsumen mudah untuk ditebak, misalnya susu dibeli bersamaan dengan roti. 

Namun, mungkin saja terdapat suatu pola pembelian item yang tidak pernah 

terpikirkan sebelumnya. Misalnya, pembelian minyak goreng dengan deterjen. 

Mungkin saja pola seperti ini tidak pernah terpikirkan sebelumnya karena 

minyak goreng dan deterjen tidak mempunyai hubungan sama sekali, baik 

sebagai barang pelengkap maupun barang pengganti.   

Hal ini mungkin tidak pernah terpikirkan sebelumnya sehingga tidak dapat 

diantisipasi jika terjadi sesuatu, seperti kekurangan stok deterjen misalnya. 

Inilah salah satu manfaat yang dapat diperoleh dari melakukan market basket 

analysis. Dengan melakukan proses ini dan menggunakan komputer maka 

secara otomatis seorang manajer tidak perlu mengalami kesulitan untuk 

menemukan pola mengenai item apa saja yang mungkin dibeli secara 

bersamaan, karena data dari transaksi penjualan akan memberitahukannya 

sendiri. 
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MBA menganalisis data transaksi yang di dalamnya terdapat tiga 

entitas yang berbeda diantaranya :  

1. Pelanggan  

2. Pembelian / Order  

3. Barang / Item 

 

2.6 Association Rule 

Association rule mining atau analisis asosiasi adalah teknik data mining untuk 

menemukan aturan asosiasi antara suatu kombinasi item. Contoh aturan 

asosiasi dari analisis pembelian di suatu pasar swalayan adalah dapat 

diketahuinya berapa besar kemungkinan seorang pelanggan membeli roti 

bersamaan dengan susu. Dengan pengetahuan tersebut pemilik pasar swalayan 

dapat mengatur penempatan barangnya atau merancang kampanye pemasaran 

dengan memakai kupon diskon untuk kombinasi barang tertentu.Analisis 

asosiasi menjadi terkenal karena aplikasinya untuk menganalisa isi keranjang 

belanja di pasar swalayan.Analisis asosiasi juga sering disebut dengan istilah 

market basket analysis.Analisis asosiasi dikenal juga sebagai salah satu teknik 

data mining yang menjadi dasar dari berbagai teknik lainnya dalam data 

mining. (Virgiawan dan Mukhlash, 2013) 

 

2.7 Algoritma Apriori  

Algoritma ini diajukan oleh R. Agrawal dan R. Srikant tahun 1994. Apriori 

melakukan pendekatan iterative yang dikenal dengan pencarian level-wise, 

dimana k-itemset digunakan 19 untuk mengeksplorasi (k+1)-itemset. Pertama, 

kumpulan 1-itemset ditemukan dengan memeriksa basis data untuk 

mengakumulasi penghitungan tiap barang, dan catat barang tersebut. Hasilnya 

dilambangkan dengan L1. Selanjutnya, L1 digunakan untuk mencari L2, 

kumpulan 2-itemset yang digunakan untuk mencari L3, dan seterusnya sampai 

tidak ada kitemset yang dapat ditemukan  
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Beberapa istilah yang digunakan dalam algoritma apriori antara lain: 

1. Support (dukungan): probabilitas pelanggan membeli beberapa produk 

secara bersamaan dari seluruh transaksi. Support untuk aturan “X=>Y” 

adalah probabilitas atribut atau kumpulan atribut X dan Y yang terjadi 

bersamaan. 

2. Confidence (tingkat kepercayaan): yaitu probabilitas kejadian beberapa 

produk dibeli bersamaan dimana salah satu produk sudah pasti dibeli. 

Contoh: ada n transaksi dimana X dibeli, da nada m transaksi dimana X 

dan Y dibeli bersamaan, maka confidence dari aturan if X then Y adalah 

m/n. 

3. Minimum support yaitu parameter yang digunakan sebagai batasan 

frekuensi kejadian atau support count yang harus dipenuhi suatu 

kelompok data untuk dapat dijadikan aturan. 

4. Minimum confidence yaitu parameter yang mendefinisikan minimum level 

dari confidence yang harus dipenuhi oleh aturan yang berkualitas. e. 

Itemset yaitu kelompok produk. 

5. Support count yaitu frekuensi kejadian untuk sebuah kelompok produk 

atau itemset dari seluruh transaksi. 

6. Kandidat itemset yaitu itemset-itemset yang akan dihitung support 

countnya. 

7. Large itemset yaitu itemset yang sering terjadi, atau itemset-itemset yang 

sudah melewati batas minimum support yang telah diberikan. 

 

2.7.1    Konsep Aturan Asosiasi Dengan Algoritma Apriori  

Asosiasi merupakan pengidentifikasian hubungan antara berbagai peristiwa 

yang terjadi pada satu waktu. Pendekatan asosiasi tersebut menekankan 

sebuah kelas masalah yang dicirikan dengan analisis keranjang pasar. Dalam 

bidang eceran, ada suatu usaha untuk mengidentifikasi produk-produk apa 

yang terjual dan pada tingkat seperti apa. Data yang dimiliki oleh suatu 

organisasi merupakan salah satu aset dari organisasi tersebut. Adanya 
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kegiatan operasional sehari-hari akan semakin memperbanyak jumlah data. 

Jumlah data yang begitu besar justru bisa menjadi masalah bila organisasi 

tersebut tidak bisa memanfaatkannya. Semakin banyak data, akan semakin 

diperlukan usaha untuk memilah data mana yang bisa diolah menjadi 

informasi. Jika data dibiarkan saja, maka data tersebut hanya akan menjadi 

sampah yang tidak berarti lagi bagi organisasi tersebut. Oleh karena itu, 

diperlukan sebuah aplikasi yang mampu memilah dan memilih data yang 

besar, sehingga bisa diperoleh informasi yang berguna bagi penggunanya. 

Peneliti akan menjelaskan cara membangun aplikasi untuk mengelompokkan 

data barang berdasarkan kecenderungannya yang muncul bersamaan dalam 

suatu transaksi menggunakan algoritma apriori. Algoritma apriori termasuk 

jenis aturan asosiasi pada data 20 mining. Selain apriori, yang termasuk dalam 

golongan adalah metode Generalized Rule Induction dan Algoritma Hash 

Based. Aturan yang menyatakan asosiasi antara beberapa atribut sering 

disebut affinity analysis atau market basket analysis. Penerapan algoritma 

apriori dalam penelitian ini diharapkan akan menemukan pola berupa produk 

yang sering dibeli bersamaan. Pola tersebut bisa digunakan untuk 

menempatkan produk yang sering dibeli bersamaan dalam sebuah area yang 

saling berdekatan, merancang tampilan produk di katalog, merancang kupon 

diskon (untuk diberikan kepada pelanggan yang membeli produk tertentu), 

merancang penjualan paket, dan lain-lain (Kusrini, 2007). 

 

2.7.2    Analisis Asosiasi Dengan Algoritma Apriori 

Analisis asosiasi atau association rule mining adalah teknik data mining untuk 

menemukan aturan asosiatif antara suatu kombinasi item. Contoh dari aturan 

asosiatif dari analisis pembelian di suatu pasar swalayan adalah mengetahui 

besarnya kemungkinan seorang pelanggan untuk membeli roti bersamaan 

dengan susu. Dengan pengetahuan tersebut, pemilik pasar swalayan bisa 

mengatur penempatan barangnya atau merancang kampanye pemasaran 

menggunakan kupon diskon untuk kombinasi barang tertentu (Kusrini, 2007). 
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Analisis asosiasi menjadi terkenal karena aplikasinya untuk menganalisis isi 

keranjang belanjaan di pasar swalayan. Analisis asosiasi juga sering disebut 

dengan istilah market basket analysis. Analisis asosiasi dikenal juga sebagai 

salah satu teknik data mining yang menjadi dasar dari berbagai teknik data 

mining lainnya. Khususnya, salah satu tahap dari analisis asosiasi 21 yang 

disebut analisis pola frekuensi tinggi (frequent pattern mining) yang menarik 

perhatian banyak peneliti untuk menghasilkan algoritma yang efisien. Penting 

tidaknya suatu aturan asosiatif bisa diketahui menggunakan dua parameter, 

support (nilai penunjang) yaitu prosentase kombinasi item tersebut dalam 

database dan confidence (nilai kepastian) yaitu kuatnya hubungan antar item 

dalam aturan asosiasi. Aturan asosiasi biasanya dinyatakan dalam bentuk : 

(roti, mentega)  (susu) (support = 40%, confidence = 50%) Artinya, 50% dari 

transaksi di database yang memuat item roti dan mentega juga memuat item 

susu. Sementara 40% dari seluruh transaksi yang ada di database memuat 

ketiga item tersebut. Bisa juga diartikan seorang konsumen yang membeli roti 

dan mentega memiliki kemungkinan sebesar 50% untuk juga membeli susu. 

Aturan tersebut cukup signifikan, karena mewakili 40% dari catatan transaksi 

selama ini. Analisis asosiasi didefinisikan sebagai suatu proses untuk 

menemukan semua aturan asosiasi yang memenuhi syarat minimum untuk 

support (minimum support) dan syarat minimum untuk confidence (minimum 

confidence). Metodologi dasar analisis asosiasi terbagi menjadi dua tahap. 

 

a.Analisis Pola Frekuensi Tinggi 

Tahapan ini mencari kombinasi item yang memenuhi syarat minimum dari 

nilai support dalam database. Nilai support sebuah item diperoleh dengan 

rumus berikut.  

Support (A)                                           = ………………………….. (2.1) 

Sedangkan nilai support dari 2 item diperoleh dari rumus 2 berikut.  

Support (A, B) = P (A ∩ B)  

Support (A, B) =                                            .......................................(2.2)  
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b. Pembentukan aturan assosiatif 

Setelah semua pola frekuensi tinggi ditemukan, barulah dicari aturan 

assosiatif yang memenuhi syarat minimum untuk confidence dengan 

menghitung confidence aturan asosiatif A_B. Nilai confidence dari aturan 

A_B diperoleh dari rumus berikut: 

  Confidence  = P(B | A) =  
                                  

                             
 

 

Aturan yang diinginkan adalah aturan yang mempunyai support yang tinggi 

atau confidence yang tinggi, biasanya keduanya. Aturan kuat adalah aturan 

yang memenuhi atau melebihi kriteria support dan confidence minimum. 

Lift ratio adalah parameter penting selain support dan confidence dalam 

association rule. Lift ratio mengukur seberapa penting rule yang telah 

terbentuk berdasarkan nilai support dan confidence.Lift/Improvement ratio 

dapat dihitung dengan rumus: 

Lift (A,B) = Support (A) * Support (B) 

     Support (A ∩ B) 

 

Sebuah transaksi dikatakan valid jika mempunyai nilai Lift/Improvement lebih 

dari 1, yang berarti bahwa dalam transaksi tersebut, produk A dan B benar-

benar dibeli secara bersamaan (Zahedi,2012). 

 

2.8 XAMPP 

Library IDM (2004), XAMPP merupakan aplikasi server yang 

menggabungkan beberapa aplikasi server yang biasa digunakan di web server. 

Berikut beberapa komponen-komponen yang terdapat pada XAMPP, yaitu 

Apache (web server), MySQL (database server), Filezila FTP server, Mercury 

Mail (mail server), phpMyAdmin (web-based interface MySQL). 
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2.9 HyperText Markup Language (HTML) 

HTML (HyperText Markup Language) sebenarnya bukan bahasa 

pemrograman, karena HTML adalah bahasa mark up (penanda) terhadap 

suatu dokumen teks. Symbol mark up yang digunakan oleh HTML ditandai 

dengan tanda lebih kecil (<) dan tanda lebih besar (>). Kedua tanda ini disebut 

tag. Tag yang digunakan sebagai tanda penutup diberi tanda garis miring 

(</..>) (Yusi Eko Nurdin, 2012). 

 

2.10 Notepad++ 

 Notepad++ adalah sebuah text editor yang sangat berguna bagi setiap orang 

dan khususnya bagi para developer dalam membuat program. Notepad++ 

menggunakan komponen Scintilla untuk dapat menampilkan dan 

menyuntingan 30 teks dan berkas kode sumber berbagai bahasa pemrograman 

yang berjalan diatas sistem operasi Microsoft Windows. 

Selain manfaat dan kemampuannya menangani banyak bahasa pemrograman, 

Notepad ++ juga dilisensikan sebagai perangkat free. Jadi, setiap orang yang 

menggunakannya tidak perlu mengeluarkan biaya untuk membeli aplikasi ini 

karena sourceforge.net sebagai layanan yang memfasilitasi Notepad++ 

membebaskannya untuk digunakan. 

 

2.11 Unified Modeling Language (UML) 

2.11.1 Use case 

Diagram Use case diagram merupakan pemodelan untuk kelakukan (behavior) 

sistem informasi yang akan dibuat. Use case mendeskripsikan sebuah interaksi 

antara satu atau lebih aktor dengan sistem informasi yang akan dibuat. Dapat 

dikatakan use case digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada di 

dalam sistem informasi dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-

fungsi tersebut. Simbol-simbol yang digunakan dalam use case diagram, yaitu 

(Kusnita Yusmiart, 2016) 
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Tabel 2.1 Use Case Diagram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

2.11.2 Diagram Aktivitas (Activity Diagram)  

Activity Diagram menggambarkan workflow (aliran kerja) atau aktivitas dari 

sebuah sistem atau proses bisnis. Simbol-simbol yang digunakan dalam 

activity diagram, yaitu : 
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Tabel 2.2 Activity Diagram 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

2.11.3 Diagram Urutan (Sequence Diagram) 

Sequence diagram menggambarkan kelakuan objek pada use case dengan 

mendeskripsikan waktu hidup objek dan pesan yang dikirimkan dan diterima 

antar objek. Simbol - simbol yang digunakan dalam sequence diagram, yaitu : 

 

Tabel 2.3 Sequence Diagram 

 

 

 

 

 

 

2.12 Pengembangan Sistem 

2.12.1 Metode Pengembangan Sistem Menggunakan Model Prototype 

 

Metode prototype dimulai dengan dilakukannya komunikasi antara tim 

pengembang perangkat lunak dengan pada pelanggan. Tim pengembang 

perangkat lunak akan melakukan pertemuan-pertemuan dengan para 

stakeholder untuk mendefinisikan sasaran keseluruhan untuk perangkat lunak 
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yang akan dikembangkan, mengidentifikasi, spesifikasi kebutuhan apapun 

yang saat ini diketahui, dan menggambarkan area-area dimana definisi lebih 

jauh pada iterasi selanjutnya merupakan keharusan. Iterasi pembuatan 

prototype direncanakan dengan cepat pemodelan (dalam bentuk “rancangan 

cepat”) dilakukan. Suatu rancangan cepat berfokus pada representasi semua 

aspek perangkat lunak yang akan terlihat oleh para pengguna akhir (misalnya 

rancangan antarmuka pengguna [user interface] atau format tampilan). 

Rancangan cepat (quick design) akan memulai konstruksi pembuatan 

prototype. Prototype kemudian akan diserahkan kepada para stakeholder dan 

kemudian mereka akan melakukan evaluasi-evaluasi tertentu terhadap 

prototype yang telah dibuat sebelumnya, kemudian akhirnya akan 

memberikan umpan-balik yang akan digunakan untuk memperhalus 

spesifikasi kebutuhan. Iterasi terjadi saat pengembang melakukan perbaikan 

terhadap prototipe tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 2.2 Prototype Model (Pressman, 2010:51) 

a) Communication (Project Initiation & Requirements Gathering) 

Sebelum memulai pekerjaan yang bersifat teknis, sangat diperlukan adanya    

komunikasi   dengan customer demi memahami dan mencapai tujuan yang 

ingin dicapai. Hasil dari komunikasi tersebut adalah  inisialisasi  proyek,  

seperti  menganalisis  permasalahan  yang dihadapi   dan   mengumpulkan   
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data-data   yang   diperlukan, serta membantu  mendefinisikan fitur  dan  

fungsi software.  Pengumpulan data-data  tambahan  bisa  juga  diambil  dari  

jurnal,  artikel,  dan internet.  

 

b) Quick Planning (Estimating, Scheduling, Tracking) 

Tahap  berikutnya  adalah  tahapan  perencanaan  yang  menjelaskan tentang  

estimasi  tugas-tugas  teknis  yang  akan  dilakukan,  resiko-resiko  yang  

dapat  terjadi,  sumber  daya  yang  diperlukan  dalam membuat  sistem,  

produk  kerja  yang  ingin  dihasilkan,  penjadwalan kerja  yang  akan  

dilaksanakan,  dan tracking  proses  pengerjaan sistem. 

 

c) Modeling (Analysis & Design) 

Tahapan  ini  adalah  tahap  perancangan  dan  permodelan  arsitektur sistem  

yang  berfokus  pada  perancangan  struktur  data,  arsitektur software,  

tampilan interface,  dan  algoritma  program.  Tujuannya untuk   lebih 

memahami gambaran besar dari apa yang akan dikerjakan. 

 

d) Construction (Code & Test) 

Tahapan Construction  ini  merupakan  proses  penerjemahan  bentuk desain  

menjadi  kode  atau  bentuk/bahasa  yang  dapat  dibaca  oleh mesin.  Setelah  

pengkodean  selesai,  dilakukan  pengujian  terhadap sistem   dan   juga   kode   

yang   sudah   dibuat. Tujuannya untuk menemukan   kesalahan   yang   

mungkin   terjadi   untuk   nantinya diperbaiki. 

 

e) Deployment (Delivery, Support, Feedback) 

Tahapan Deployment merupakan tahapan implementasi software ke customer, 

pemeliharaan software    secara    berkala,    perbaikan software,    evaluasi 

software,    dan     pengembangan software berdasarkan  umpan  balik  yang  

diberikan  agar  sistem dapat  tetap berjalan  dan  berkembang  sesuai  dengan  

fungsinya.  (Pressman, 2015:17) 



BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Metodologi Pengembangan Sistem 

Metodologi yang digunakan dalam penyelesaian laporan penelitian ini adalah 

metodologi Prototype. Metode – metode dalam penyusunan penelitian ini 

dilakukan dengan teknik yang tepat sehingga diperoleh gambaran tentang 

sistem yang akan dikembangkan secara jelas dan lengkap. Beberapa teknik 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

3.1.1 Observasi (Pengamatan) 

Dalam upaya pengumpulan data dan pemahaman terhadap sistem yang 

berjalan, teknik observasi adalah teknik utama yang biasa dan paling sering 

digunakan. Teknik ini menghasilkan data dengan tingkat kehandalan dan 

akurasi yang sangat baik. Teknik observasi dilakukan dengan cara melaksakan 

pengamatan secara langsung ke objek yang diteliti sehingga dapat dilihat dan 

dipahami cara kerja sistem yang berjalan.  Dalam hal ini penulis melakukan 

pengamatan pada Toko Mariden dan konsumen yang berbelanja disana untuk 

mengetahui masalah-masalah yang dihadapi mereka sehingga penulis mampu 

memberikan beberapa pemecahan masalah. Teknik pengumpulan data ini 

dilakukan dalam waktu 2 minggu selama proses penelitian berlangsung. 

3.1.2 Wawancara (Interview) 

Teknik wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan atau tanya-jawab langsung dengan. 

Pertanyaan-pertanyaan tersebut diajukan kepada pemilik Toko Mariden dan 

konsumen yang berhubungan dengan masalah-masalah yang dibahas. Dalam 

hal ini tanya-jawab dilakukan sesuai dengan kebutuhan penelitian yaitu pada 

sistem informasi data mining market basket analisis di Toko Mariden.  
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Sehingga mempermudah konsumen dalam menemukan barang yang 

dibutuhkan. 

3.1.3 Tinjauan Pustaka (library research) 

 Tinjauan pustaka merupakan teknik pengumpulan data dengan cara membaca, 

mengutip, dan mengumpulkan teori-teori dari buku-buku, internet serta 

mempelajari referensi dokumen dan catatan lain yang mendukung proses 

penelitian. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

Terdapat beberapa perangkat lunak dan perangkat keras yang digunakan guna 

mendukung proses Penerapan Sistem Informasi Data Mining market basket 

analisis, yaitu : 

3.2.1 Perangkat Lunak (Software) 

Perangkat lunak yang dibutuhkan dalam membuat Sistem Informasi Data 

Mining Market Basket Analisis Pola Pembelian pada Toko Mariden Bandar 

Lampung adalah : 

1. Sistem Operasi Microsoft Windows 10 

2. Notepad ++ 

3. Database Server MySQL (xampp) 

4. Macromedia Dreamweaver 8 

3.2.2 Perangkat Keras (Hardware) 

Perangkat keras yang dibutuhkan dalam membuat Sistem Informasi Data 

Mining Market Basket Analysis Pola Pembelian Pada Toko Mariden Bandar 

Lampung adalah : 

1. Processor Intel Core i3 

2. Hardisk 1TB 

3. RAM 4 GB DDR4L 
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4. Keyboard dan mouse standar 

5. Printer standar 

6. Handphone 

 

a. Kerangka Penelitian 

Kerangka kerja penelitian dapat dilihat dalam bentuk diagram aktivitas 

berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

Proses Data Mining yang diterapkan pada penelitian ini menggunakan metode 

Market Basket Analysis (Rule Association) dengan Algoritma Apriori. 

Langkah-langkah dalam penerapan proses Data Mining yaitu pengumpulan 

data, Inisialisasi data, pembentukan Association Rule, dan pengambilan 

kesimpulan. 

4.1.1 Pengumpulan Data 

Tabel 4.1  Data Transaksi 

ID 

Transaksi 

Tanggal Konsumen ID 

Produk 

Nama 

Produk 

Merek Jumlah 

1 2015-07-01 

00:00:00 

Mr. A 1 Roti Sri Roti 2 

   2 Air 

Minum 

Aquos 1 

   11 Mie 

Instan 

Indomi 2 

   12 Mie 

Instan 

Mi Sedap 1 

2 2015-07-01 

00:00:00 

Mr. B 2 Air 

Minum 

Aquos 1 

   6 Snack Chiki 2 

   3 Roti Prambanan 1 

   5 Shampoo Clean 1 

3 2015-07-02 Mr. C 4 Sabun Lifboy 1 
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00:00:00 

   5 Shampoo Clean 1 

   9 Rokok Malioboro 1 

4 2015-07-02 

00:00:00 

Mr. B 1 Roti Sri Roti 2 

   10 Air 

Minum 

Sprit 2 

   8 Snack Citata 3 

   7 Sabun Luks 1 

   12 Mie 

Instan 

Mi Sedap 2 

5 2015-07-03 

00:00:00 

Mr. A 6 Snack Chiki 1 

   10 Air 

Minum 

Sprit 2 

6 2015-07-03 

00:00:00 

Mr. D 11 Mie 

Instan 

Indomi 2 

   4 Sabun Lifboy 1 

   5 Shampoo Clean 1 

7 2015-07-04 

00:00:00 

Mr. Z 10 Air 

Minum 

Sprit 1 

   9 Rokok Malioboro 1 

8 2015-07-04 

00:00:00 

Mr. B 6 Snack Chiki 1 

   7 Sabun Luks 1 

   5 Shampoo Clean 1 

   11 Mie Indomi 3 
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Instan 

9 2015-07-05 

00:00:00 

Mr. X 1 Roti Sri Roti 2 

   2 Air 

Minum 

Aquos 1 

   4 Sabun Lifboy 1 

   6 Snack Chiki 2 

   9 Rokok Malioboro 1 

   11 Mie 

Instan 

Indomi 2 

10 2015-07-05 

00:00:00 

Mr. T 3 Roti Prambanan 1 

   10 Air 

Minum 

Sprit 2 

   6 Snack Chiki 2 

11 2015-07-06 

00:00:00 

Mr. P 3 Roti Prambanan 2 

   9 Rokok Malioboro 1 

12 2015-07-06 

00:00:00 

Mr. G 4 Sabun Lifboy 2 

   5 Shampoo Clean 1 

   12 Mie 

Instan 

Mi Sedap 2 

   11 Mie 

Instan 

Indomi 1 

13 2015-07-07 

00:00:00 

Mr. X 1 Roti Sri Roti 1 
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   8 Snack Citata 2 

   10 Air 

Minum 

Sprit 1 

14 2015-07-07 

00:00:00 

Mr.Y 7 Sabun Luks 2 

   5 Shampoo Clean 2 

   6 Snack Chiki 1 

15 2015-07-08 

00:00:00 

Mr. F 9 Rokok Malioboro 1 

16 2015-08-02 

00:00:00 

Mr. J 2 Air 

Minum 

Aquos 2 

 

4.1.2 Aplikasi Algoritma Apriori pada Data Transaksi Penjualan di 

Toko Mariden 

Proses perhitungan market basket analysis pada data penjualan di Toko 

Mariden menggunakan metode algoritma apriori pada tanggal 1 Juni 2018 

sampai 2 Agustus 2018.  

1. Melakukan pembersihan data guna menghapus duplikasi item pada setiap 

transaksi yang ada dalam satu haridikarenakan software tidak 

menampilkan hasil yang mengalami duplikasi dalam sebuah transaksi 

maupun transaksi yang lain. 

2. Memisahkan masing-masing item yang dibeli dan melakukan coding pada 

tiap item. 

3. Melakukan proses algoritma apriori, antara lain: 

a) Melakukan load packagearules. 

b) Input data transaksi item yang telah dicoding dan syntax terlebih 

dahulu, setelah itu akan muncul hasil dari 1 Juni 2018 sampai 2 

Agustus 2018 yang selanjutnya membuat proses algoritma apriori. 
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Parameter yang digunakan dalam program adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Parameter 

Treshold Support 0.2 

Treshold SupportxConfidence 0.1 

 

4.1.3 Pencarian Algoritma Apriori 

Pada tahap ini dilakukan perhitungan manual dengan menggunakan algoritma 

apriori dengan cara menentukan frequent itemset pada setiap transaksi. Untuk 

melakukan perhitungan frequent itemset maka ditentukan terlebih dahulu nilai 

minimum support dan minimum confidence support. Pada perhitungan kasus 

ini di tentukan nilai minimum support 0.2 (20%) dan nilai minimum 

confidence support 0.1 (10%). Langkah pertama yang harus dilakukan setelah 

menentukan nilai minimum support dan minimum confidence yaitu melakukan 

pembentukan frequent itemset untuk 1 itemset. 

 

Tabel 4.3 Pembentukan frequent itemset untuk 1 itemset. 

ID 

Transaksi / 

Nama 

Produk 

Roti Air 

Minum 

Sabun Shampoo Snack Rokok Mie 

Instan 

1 1 1 0 0 0 0 1 

2 1 1 0 1 1 0 0 

3 0 0 1 1 0 1 0 

4 1 1 1 0 1 0 1 

5 0 1 0 0 1 0 0 

6 0 0 1 1 0 0 1 

7 0 1 0 0 0 1 0 

8 0 0 1 1 1 0 3 
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9 1 1 1 0 1 1 2 

10 1 1 0 0 1 0 0 

11 1 0 0 0 0 1 0 

12 0 0 1 1 0 0 1 

13 1 1 0 0 1 0 0 

14 0 0 1 1 1 0 0 

15 0 0 0 0 0 1 0 

16 0 1 0 0 0 0 0 

Total 7 9 7 6 8 5 6 

 

Setelah tabel diatas selesai maka langkah selanjutnya yaitu penentuan 

minimum support dan minimum confidence support yang terlihat seperti 

dibawah ini: 

Tabel 4.4 Penentuan minimum support dan minimum confidence support 

Nama Produk Jml Transaksi Mengandung Produk IF 

/ Total Transaksi 

Roti 7 16 0.4375 

Air Minum 9 16 0.5625 

Sabun 7 16 0.4375 

Shampoo 6 16 0.375 

Snack 8 16 0.5 

Rokok 5 16 0.3125 

Mie Instan 6 16 0.375 

 

Tabel di atas merupakan frequent 1-itemset yang memenuhi nilai minimum 

support. Di mana data diatas akan digunakan untuk membentuk pola 

kombinasi 2-itemset mulai dari pembentukan pola kombinasi 2-itemset sampai 

pada pembentukan pola kombinasi 3-itemset.  
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Pembentukan frequent 2-itemset dibentuk dengan mengkombinasikan item – 

item hasil perhitungan frequent 1-itemset yang memenuhi nilai minimum 

support yang telah kita tentukan. Kombinasi – kombinasi yang dibentuk dari 

frequent 2-itemset dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 4.5 Pembentukan frequent 2-itemset 

Nama Produk 

Support 

Jml Transaksi Mengandung Produk IF / Total 

Transaksi 

Roti, Air_Minum 0.375 

Air_Minum, Roti 0.375 

Roti, Sabun 0.125 

Sabun, Roti 0.125 

Roti, Shampoo 0.0625 

Shampoo, Roti 0.0625 

Roti, Snack 0.3125 

Snack, Roti 0.3125 

Roti, Rokok 0.125 

Rokok, Roti 0.125 

Roti, Mie_Instan 0.1875 

Mie_Instan, Roti 0.1875 

Air_Minum, Sabun 0.125 
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Sabun, Air_Minum 0.125 

Air_Minum, Shampoo 0.0625 

Shampoo, Air_Minum 0.0625 

Air_Minum, Snack 0.375 

Snack, Air_Minum 0.375 

Air_Minum, Rokok 0.125 

Rokok, Air_Minum 0.125 

Air_Minum, Mie_Instan 0.1875 

Mie_Instan, Air_Minum 0.1875 

Sabun, Shampoo 0.3125 

Shampoo, Sabun 0.3125 

Sabun, Snack 0.25 

Snack, Sabun 0.25 

Sabun, Rokok 0.125 

Rokok, Sabun 0.125 

Sabun, Mie_Instan 0.3125 

Mie_Instan, Sabun 0.3125 

Shampoo, Snack 0.1875 
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Snack, Shampoo 0.1875 

Shampoo, Rokok 0.0625 

Rokok, Shampoo 0.0625 

Shampoo, Mie_Instan 0.1875 

Mie_Instan, Shampoo 0.1875 

Snack, Rokok 0.0625 

Rokok, Snack 0.0625 

Snack, Mie_Instan 0.1875 

Mie_Instan, Snack 0.1875 

Rokok, Mie_Instan 0.0625 

Tabel perhitungan frequent 2-itemset di atas menggambarkan bentuk data 

kombinasi dua itemset.  

 

Dengan menetapkan nilai minimum support 0.2(20%), maka item yang 

memenuhi nilai minimum support dapat kita lihat pada tabel di bawah ini :  

 

Tabel 4.6 Pembentukan frequent 3-itemset 

Nama Produk Support  

Jml Transaksi Mengandung Produk 

IF / Total Transaksi 

Roti, Air_Minum, Sabun 0.125 
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Air_Minum, Sabun, Roti 0.125 

Sabun, Roti, Air_Minum 0.125 

Roti, Air_Minum, Shampoo 0.0625 

Air_Minum, Shampoo, Roti 0.0625 

Shampoo, Roti, Air_Minum 0.0625 

Roti, Air_Minum, Snack 0.3125 

Air_Minum, Snack, Roti 0.3125 

Snack, Roti, Air_Minum 0.3125 

Roti, Air_Minum, Rokok 0.0625 

Air_Minum, Rokok, Roti 0.0625 

Rokok, Roti, Air_Minum 0.0625 

Roti, Air_Minum, Mie_Instan 0.1875 

Air_Minum, Mie_Instan, Roti 0.1875 

Mie_Instan, Roti, Air_Minum 0.1875 

Roti, Sabun, Shampoo 0 

Sabun, Shampoo, Roti 0 

Shampoo, Roti, Sabun 0 

Roti, Sabun, Snack 0.125 
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Sabun, Snack, Roti 0.125 

Snack, Roti, Sabun 0.125 

Roti, Sabun, Rokok 0.0625 

Sabun, Rokok, Roti 0.0625 

Rokok, Roti, Sabun 0.0625 

Roti, Sabun, Mie_Instan 0.125 

Sabun, Mie_Instan, Roti 0.125 

Mie_Instan, Roti, Sabun 0.125 

Roti, Shampoo, Snack 0.0625 

Shampoo, Snack, Roti 0.0625 

Snack, Roti, Shampoo 0.0625 

Roti, Shampoo, Rokok 0 

Shampoo, Rokok, Roti 0 

Rokok, Roti, Shampoo 0 

Roti, Shampoo, Mie_Instan 0 

Shampoo, Mie_Instan, Roti 0 

Mie_Instan, Roti, Shampoo 0 

Roti, Snack, Rokok 0.0625 
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Snack, Rokok, Roti 0.0625 

Rokok, Roti, Snack 0.0625 

Roti, Snack, Mie_Instan 0.125 

Snack, Mie_Instan, Roti 0.125 

Mie_Instan, Roti, Snack 0.125 

Roti, Rokok, Mie_Instan 0.0625 

Rokok, Mie_Instan, Roti 0.0625 

Mie_Instan, Roti, Rokok 0.0625 

Air_Minum, Sabun, Shampoo 0 

Sabun, Shampoo, Air_Minum 0 

Shampoo, Air_Minum, Sabun 0 

Air_Minum, Sabun, Snack 0.125 

Sabun, Snack, Air_Minum 0.125 

Snack, Air_Minum, Sabun 0.125 

Air_Minum, Sabun, Rokok 0.0625 

Sabun, Rokok, Air_Minum 0.0625 

Rokok, Air_Minum, Sabun 0.0625 

Air_Minum, Sabun, 

Mie_Instan 

0.125 
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Sabun, Mie_Instan, 

Air_Minum 

0.125 

Mie_Instan, Air_Minum, 

Sabun 

0.125 

Air_Minum, Shampoo, Snack 0.0625 

Shampoo, Snack, Air_Minum 0.0625 

Snack, Air_Minum, Shampoo 0.0625 

Air_Minum, Shampoo, 

Rokok 

0 

Shampoo, Rokok, 

Air_Minum 

0 

Rokok, Air_Minum, 

Shampoo 

0 

Air_Minum, Shampoo, 

Mie_Instan 

0 

Shampoo, Mie_Instan, 

Air_Minum 

0 

Mie_Instan, Air_Minum, 

Shampoo 

0 

Air_Minum, Snack, Rokok 0.0625 

Snack, Rokok, Air_Minum 0.0625 
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Rokok, Air_Minum, Snack 0.0625 

Air_Minum, Snack, 

Mie_Instan 

0.125 

Snack, Mie_Instan, 

Air_Minum 

0.125 

Mie_Instan, Air_Minum, 

Snack 

0.125 

Air_Minum, Rokok, 

Mie_Instan 

0.0625 

Rokok, Mie_Instan, 

Air_Minum 

0.0625 

Mie_Instan, Air_Minum, 

Rokok 

0.0625 

Sabun, Shampoo, Snack 0.125 

Shampoo, Snack, Sabun 0.125 

Snack, Sabun, Shampoo 0.125 

Sabun, Shampoo, Rokok 0.0625 

Shampoo, Rokok, Sabun 0.0625 

Rokok, Sabun, Shampoo 0.0625 

Sabun, Shampoo, Mie_Instan 0.1875 

Shampoo, Mie_Instan, Sabun 0.1875 
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Mie_Instan, Sabun, Shampoo 0.1875 

Sabun, Snack, Rokok 0.0625 

Snack, Rokok, Sabun 0.0625 

Rokok, Sabun, Snack 0.0625 

Sabun, Snack, Mie_Instan 0.1875 

Snack, Mie_Instan, Sabun 0.1875 

Mie_Instan, Sabun, Snack 0.1875 

Sabun, Rokok, Mie_Instan 0.0625 

Rokok, Mie_Instan, Sabun 0.0625 

Mie_Instan, Sabun, Rokok 0.0625 

Shampoo, Snack, Rokok 0 

Snack, Rokok, Shampoo 0 

Rokok, Shampoo, Snack 0 

Shampoo, Snack, Mie_Instan 0.0625 

Snack, Mie_Instan, Shampoo 0.0625 

Mie_Instan, Shampoo, Snack 0.0625 

Shampoo, Rokok, Mie_Instan 0 

Rokok, Mie_Instan, Shampoo 0 
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Mie_Instan, Shampoo, Rokok 0 

Snack, Rokok, Mie_Instan 0.0625 

Rokok, Mie_Instan, Snack 0.0625 

 

4.1.4  Pembentukan Rule Association 

Setelah pencarian algoritma apriori selesai dilakukan, maka langkah 

selanjutnya yaitu mencari rule association yang memenuhi syarat minimum 

confidence. Pembentukan rule association dengan menghitung menggunakan 

aturan assosiasi A ke B. Kekuatan aturan assosiasi dilihat dengan cara melihat 

liftnya. 

 

Tabel dibawah ini merupakan tabel calon Rule Association yang terdiri dari 

rule-rule yang dihasilkan dari pencarian frequent itemset. Dari rule-rule diatas 

yang memenuhi nilai minimum confidence dapat kita lihat pada tabel dibawah 

ini: 

Tabel 4.7 Calon rule association 

Aturan Support Confidence 
Support x 

Confidence 

Memenuhi Memenuhi 

Treshold 

Support 

Treshold 

Support x 

Confidence 

If Buy Air Minum 

Then Buy Air Minum 

0.5625 1 0.5625 Ya Ya 

If Buy Snack Then 

Buy Snack 

0.5 1 0.5 Ya Ya 

If Buy Sabun Then 

Buy Sabun 

0.4375 1 0.4375 Ya Ya 

 

Ya If Buy Roti Then Buy 

Roti 

0.4375 1 0.4375 Ya 
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If Buy Shampoo Then 

Buy Shampoo 

0.375 1 0.375 Ya Ya 

If Buy Mie Instan 

Then Buy Mie Instan 

0.375 1 0.375 Ya Ya 

If Buy Rokok Then 

Buy Rokok 

0.3125 1 0.3125 Ya Ya 

 

Tabel ini  merupakan tabel calon Rule Association yang terdiri dari rule - rule 

yang dihasilkan dari pencarian frequent itemset. 

Dari rule – rule di atas yang memenuhi nilai minimum confidence dapat kita 

lihat pada tabel di bawah ini:  

      Tabel 4.8 Calon Rule Association yang memenuhi nilai minimum confidence 

 Support Confidence 

Support x 

Confidence 

 

 

  

Aturan 

 

 

 

Jml Transaksi 

Mengandung 

Produk IF / 

Total Transaksi 

Jml 

Transaksi 

Mengandung 

Produk IF 

/Jml 

Transaksi 

Mengandung 

Produk 

THEN 

Memenuhi 

Treshold 

Support 

Memenuhi 

Treshold 

Support x 

Confidence 

If Buy Roti 

Then Buy 

Air_Minum 

0.375 0.66666667 0.25 Ya Ya 

If Buy 

Air_Minum 

Then Buy Roti 

0.375 0.85714286 0.321428571 Ya Ya 

If Buy Roti 

Then Buy 

Sabun 

0.125 0.28571429 0.035714286 Ya Tidak 
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If Buy Sabun 

Then Buy Roti 

0.125 0.28571429 0.035714286 Ya Tidak 

If Buy Roti 

Then Buy 

Shampoo 

0.0625 0.16666667 0.010416667 Tidak Tidak 

If Buy Shampoo 

Then Buy Roti 

0.0625 0.14285714 0.008928571 Tidak Tidak 

If Buy Roti 

Then Buy Snack 

0.3125 0.625 0.1953125 Ya Ya 

If Buy Snack 

Then Buy Roti 

0.3125 0.71428571 0.223214286 Ya Ya 

If Buy Roti 

Then Buy 

Rokok 

0.125 0.4 0.05 Ya Ya 

If Buy Rokok 

Then Buy Roti 

0.125 0.28571429 0.035714286 Ya Tidak 

If Buy Roti 

Then Buy 

Mie_Instan 

0.1875 0.5 0.09375 Ya Ya 

If Buy 

Mie_Instan 

Then Buy Roti 

0.1875 0.42857143 0.080357143 Ya Ya 

If Buy 

Air_Minum 

Then Buy 

Sabun 

0.125 0.28571429 0.035714286 Ya Tidak 

If Buy Sabun 

Then Buy 

Air_Minum 

0.125 0.22222222 0.027777778 Ya Tidak 
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If Buy Air 

Minum Then 

Buy Shampoo 

0.0625 0.16666667 0.010416667 Tidak Tidak 

If Buy Shampoo 

Then Buy 

Air_Minum 

0.0625 0.11111111 0.006944444 Tidak Tidak 

If Buy 

Air_Minum 

Then Buy Snack 

0.375 0.75 0.28125 Ya Ya 

If Buy Snack 

Then Buy 

Air_Minum 

0.375 0.66666667 0.25 Ya Ya 

If Buy 

Air_Minum 

Then Buy 

Rokok 

0.125 0.4 0.05 Ya Ya 

If Buy Rokok 

Then Buy 

Air_Minum 

0.125 0.22222222 0.027777778 Ya Tidak 

If Buy 

Air_Minum 

Then Buy 

Mie_Instan 

0.1875 0.5 0.09375 Ya Ya 

If Buy 

Mie_Instan 

Then Buy 

Air_Minum 

0.1875 0.33333333 0.0625 Ya Ya 

If Buy Sabun 

Then Buy 

Shampoo 

0.3125 0.83333333 0.260416667 Ya Ya 
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If Buy Shampoo 

Then Buy 

Sabun 

0.3125 0.71428571 0.223214286 Ya Ya 

If Buy Sabun 

Then Buy Snack 

0.25 0.5 0.125 Ya Ya 

If Buy Snack 

Then Buy 

Sabun 

0.25 0.57142857 0.142857143 Ya Ya 

If Buy Sabun 

Then Buy 

Rokok 

0.125 0.4 0.05 Ya Ya 

If Buy Rokok 

Then Buy 

Sabun 

0.125 0.28571429 0.035714286 Ya Tidak 

If Buy Sabun 

Then Buy 

Mie_Instan 

0.3125 0.83333333 0.260416667 Ya Ya 

If Buy 

Mie_Instan 

Then Buy 

Sabun 

0.3125 0.71428571 0.223214286 Ya Ya 

If Buy Shampoo 

Then Buy Snack 

0.1875 0.375 0.0703125 Ya Ya 

If Buy Snack 

Then Buy 

Shampoo 

0.1875 0.5 0.09375 Ya Ya 

If Buy Shampoo 

ThenBuy Rokok 

0.0625 0.2 0.0125 Tidak Tidak 

If Buy Rokok 

Then Buy 

Shampoo 

0.0625 0.16666667 0.010416667 Tidak Tidak 
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If Buy Shampoo 

Then Buy 

Mie_Instan 

0.1875 0.5 0.09375 Ya Ya 

If Buy 

Mie_Instan 

Then Buy 

Shampoo 

0.1875 0.5 0.09375 Ya Ya 

If Buy Snack 

Then Buy 

Rokok 

0.0625 0.2 0.0125 Tidak Tidak 

If Buy Rokok 

Then Buy Snack 

0.0625 0.125 0.0078125 Tidak Tidak 

If Buy Snack 

Then Buy 

Mie_Instan 

0.1875 0.5 0.09375 Ya Ya 

If Buy 

Mie_Instan 

Then Buy Snack 

0.1875 0.375 0.0703125 Ya Ya 

If Buy Rokok 

Then Buy 

Mie_Instan 

0.0625 0.16666667 0.010416667 Tidak Tidak 

 

4.2  Unified Modeling Language (UML) 

4.2.1 Use Case Diagram 

 

Diagram Use case diagram merupakan pemodelan untuk kelakukan (behavior) 

sistem informasi yang akan dibuat. Use case mendeskripsikan sebuah 

interaksi antara satu atau lebih aktor dengan sistem informasi yang akan 

dibuat.  
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                                              Gambar 4.1 Use Case Diagram 

 

Tabel 4.9 Notasi Use Case Diagram 

Simbol Keterangan 

ACTOR Mempresentasikan sesorang atau 

sesuatu (seperti perangkat, sistem 

lain) yang berinteraksi dengan 

sistem. 

Use Case Gambaran fungsionalitas dari 

suatu sistem, sehingga pengguna 

sistem paham dan mengerti 

mengenai kegunaan sistem yang 

akan dibangun. 

Relasi Associaton, menghubungkan link 

antar element 
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 Gambar 4.2 Activity Diagram User Analisa Transaksi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         Gambar 4.3 Activity Diagram Admin Transaksi 
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Gambar 4.4 Sequence Diagram Admin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Sequence Diagram Login Admin 
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Gambar 4.6 ERD (Entity Relationship Diagram) 

 

 

4.3 Pembahasan  

4.3.1 Implementasi Program  

Implementasi merupakan tahap mewujudkan hasil rancangan menjadi sebuah 

program aplikasi. Berdasarkan rancangan interface yang dibuat, maka berikut 

ini akan dijelaskan mengenai hasil program implementasi metode algoritma 

apriori untuk menentukan market basket analysis pola pembelian Toko 

Mariden. Hasil program ini dijelaskan dalam bentuk tampilan program yang 

telah dijalankan sebagai berikut. 

4.3.1.1 Tampilan Halaman Utama User 

Pada halaman utama menampilkan menu utama atau home dan menampilkan 

sebuah informasi tentang sistem informasi market basket analysis, sekilas info 

tentang pola pembelian konsumen pada Toko Mariden. Halaman  home dapat 

dilihat pada Gambar 4.7. 
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     Gambar 4.7 Tampilan Halaman Utama User 

4.3.1.2 Tampilan Halaman Daftar Produk  Pada User 

Pada halaman daftar produk terdapat nama produk, merk produk, harga, serta 

stok. Dihalaman inilah konsumen dapat melihat barang apa saja yang dijual, 

harga serta berapa banyak stok sisa barang tersebut. Pada Gambar 4.8 

menunjukkan beberapa informasi produk, adapun tampilan seperti dibawah 

ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 4.8 Tampilan Informasi Barang User 
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4.3.1.3 Tampilan Halaman Analisa Transaksi Pada Admin 

Pada halaman analisa transaksi terdapat form threshold support dan threshold 

confidence, dan kita dapat menentukan jumlah kombinasi antar produk sesuai 

kebutuhan. Pada Gambar 4.9 menunjukkan form threshold support dan 

threshold confidence, adapun tampilan seperti dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 4.9 Tampilan form threshold support dan threshold confidence 

4.3.1.4 Tampilan Halaman Account Login Admin. 

Berikut ini merupakan tampilan halaman account – login. Admin harus login 

untuk memasuki halaman utama admin. Sesuai dengan username dan 

password yang tersimpan pada database. Tampilan halaman account – login 

admin dapat dilihat pada gambar 4.10. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 Tampilan  halaman account – login 
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4.3.1.5 Tampilan Halaman Home Admin.  

Dibawah ini merupakan tampilan halaman home admin setelah melakukan 

login. Pada halaman ini, admin dapat melakukan segala aktifitas dalam 

mengelola data transaksi, data data barang dan melihat pola pembelian 

melalui perhitungan apriori.  

Halaman home admin  terdapat beberapa menu, seperti menu home, data 

produk , data transaksi, ganti password, profil  dan 

 logout. Tampilan halaman home admin dapat dilihat pada gambar 4.11 

Gambar 4.11 Tampilan  halaman home Admin 

 

4.3.1.6 Tampilan Halaman Form Transaksi 

Berikut ini merupakan halaman  form transaksi.  Halaman ini digunakan untuk 

menginputkan perhitungan frekuensi threshold support dan threshold 

confidence. Tampilan  halaman form  transaksi dapat dilihat pada gambar 4.12 
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 Gambar 4.12 Tampilan  halaman form transaksi 

 

4.3.1.7 Tampilan Halaman view Data Transaksi 

Berikut ini merupakan halaman view data transaksi. Pada halaman ini dapat 

dilihat hasil penjumlahan item tiap transaksi. Tampilan halaman view data 

transaksi  dapat dilihat pada gambar 4.13 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.13 Tampilan  halaman view Data Transaksi 
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4.3.1.8 Tampilan Halaman LogOut 

Berikut ini merupakan tampilan halaman logout dilihat pada gambar 4.14 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.14 Tampilan  halaman logout 

 

4.3.1.9 Tampilan Rekomendasi Barang Yang Sering Dibeli Bersamaan 

Berikut ini adalah  rekomendasi barang yang laku dan dibeli secara bersamaan 

dalam 3 itemset. Dapat dilihat pada gambar 4.15 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.15 Tampilan Rekomendasi Sistem 
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4.3.2 Pengujian Dan Hasil Uji  

Perangkat lunak yang diimplentasikan telah sesuai dengan spesifikasi 

kebutuhan pada bagian analisis dan perancangan. Hal ini dibuktikan dengan 

keberhasilan masing-masing subsistem melakukan apa yang menjadi 

spesifikasi seperti telah ditanyakan di bagian hasil pengujian, sehingga proses 

yang terjadi telah sesuai dengan prosedur apa yang diinginkan dan 

dispesifikasikan oleh pembuat sistem aplikasi ini seperti uji coba yang akan 

dijelaskan dibawah ini : 

4.4 Pengujian 

Pengujian dilakukan untuk menjalankan sistem aplikasi ini dapat berjalan 

sesuai yang diharapkan tanpa terjadi kesalahan atau error  didalamnya. 

4.4.1 Uji Menu login 

Jika  user  memasukan nama pemakai (username) dan kata sandi (password) 

yang benar maka akan masuk kemenu berikutnya. Yaitu masuk halaman menu 

berikutnya yaitu halaman menu admin. 

 

 

 

Memasukan username & Password 

 

Berhasil 

Gambar 4.16 Halaman Menu login Berhasil 
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Jika user memasukan nama pemakai (username) dan kata sandi (password) 

yang salah, misalnya nama pemakai benar tapi kata sandi salah, atau 

sebaliknya, atau keduanya salah maka akan gagal masuk kehalaman 

berikutnya jadi harus mengulangi dengan memasukan username dan password  

sampai benar dan masuk kehalaman berikutnya. 

4.4.2 Uji Input Data Barang 

Menguji menginputkan data barang dan menyimpan data barang sesuai data 

yang ada. Seperti berikut ini : 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.17 Tampilan Halaman Input Data Barang 

Diatahap uji ini yaitu dengan cara menginputkan data barang kedalam sistem 

yang sudah dibuat bertujuan untuk menyimpan data barang. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.18 Tampilan Form untuk menginput data barang 
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4.4.3 Uji Input Data Transaksi 

Menguji menginputkan data transaksi dan menyimpan data transaksi sesuai 

data yang ada. Seperti berikut ini :  

        

 

 

 

 

 

Gambar 4.19 Tampilan Halaman Input Data Transaksi 

Ditahap uji ini yaitu dengan cara menginputkan data transaksi kedalam sistem 

yang sudah dibuat bertujuan untuk menyimpan data transaksi.  

 

 

 

 

 

 

 

       Gambar 4.20 Tampilan Halaman Form Input Data Transaksi 
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4.5 Kelebihan dan Kekurangan Sistem  

Didalam perancangan dan pembangun sistem informasi market basket dalam 

menentukan pola pembelian konsumen pada Toko Mariden ada beberapa 

kelebihan dan kekurang adalah  sebagai berikut : 

4.5.1  Kelebihan Sistem  

Ada beberpa kelebihan dari sistem informasi market basket dalam 

menentukan pola pembelian konsumen pada Toko Mariden adalah sebagai 

berikut : 

a) Dapat menetukan pola pembelian konsumen 

b) Dapat membantu dalam peletakan barang di Toko Mariden sesuai dengan 

hasil perhitungan support dan confidence dalam jumlah banyak 

 

4.5.2 Kekurangan Sistem Aplikasi  

Masih banyak sekali kekurangan didalam perancangan dan pembangunan 

sistem informasi market basket dalam menentukan pola pembelian konsumen 

pada Toko Mariden, adapun beberapa kekuranga dari sistem ini adalah 

sebagai berikut : 

a) Belum bisa membuat kode barang setiap penginputan data barang. 

b) Masih menggunakan jaringan local untuk menjalankan sistem informasi ini 

belum di hosting. 

 

. 

 

 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini seperti yang telah 

diuraikan pada bab-bab yang sudah dibahas sebelumnya yaitu: 

a. Sistem ini memudahkan pemilik toko untuk mengatur tata letak dan 

mengetahui barang apa saja yang sering dibeli secara bersamaan. 

b. Sistem ini memudahkan konsumen untuk mencari barang dengan 

mengetahui posisi letak barang tanpa harus bertanya. 

c. Metode Market Basket Analysis (Rule Association) dengan Algoritma 

Apriori ini dapat digunakan untuk membantu Toko Mariden mengetahui 

pola beli konsumen dan item yang sering dibeli  oleh konsumen. 

 

5.2 Saran 

Pengujian telah dilakukan, beberapa hal yang harus diperhatikan oleh Toko 

Mariden, diantaranya: 

a. Memberikan panduan kepada konsumen sebelum berbelanja 

b. Untuk berjalannya sistem dibutuhkan juga sistem komputerisasi yang 

mengatur persediaan barang dalam jumlah banyak. 
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